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ABSTRAK

Kusumawardani, Nelly. 2024. Penggunaan Metode Show
And Tell Dalam Melatih Keterampilan Berbicara Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 5 SD Negeri
Pekajangan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi PGMI, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Riskiana,
M.Pd.

Kata kunci: Metode Show and Tell, Keterampilan
Berbicara, Bahasa Indonesia

Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran itu sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang seimbang dan
mendukung dalam proses pembelajaran, yaitu dalam meningkatkan
keterampilan berbicara menggunakan metode Show and Tell. metode
Show and Tell adalah kegiatan menunjukkan sesuatu kepada audiens
dan menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu itu.

Rumusan masalah pada skripsi ini yaitu: Bagaimana
penggunaan metode show and tell dalam melatih keterampilan
berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Negeri
Pekajangan ?. Apa saja faktor pendukung dan penghambat
pengengunaan metode show and tell dalam melatih keterampilan
berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Negeri
Pekajangan?. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
menjelaskan penggunaan metode show and tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa indonesia kelas 5 SD
Negeri Pekajangan, untuk menjelaskan faktor pendukung dan
penghambat pengengunaan metode show and tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa indonesia kelas 5 SD
Negeri Pekajangan.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field
reseach) yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Sedangkan analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data, dan vertifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan metode show and tell
dalam melatih keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa

vii



Indonesia kelas 5 SD Negeri Pekajangan melalui tiga tahap yaitu
pengumpulan data, Kkategorisasi data, dan evaluasi. Adapun
perencanaan yang dilakukan guru kelas 5 pada pembelajaran Bahasa
Indonesia sesuai dengan langkah-langkah metode Show and Tell seperti
menjelaskan atau mendeskripsikan, percaya diri dengan demikian
dalam mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik akan
muncul. dan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam melatih
keterampilan berbicara peserta didik kelas 5 guru menyesuaikan
dengan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia dan mengikuti tiga
aspek yaitu aspek penilaiaan observasi, aspek penilaian diri, dan aspek
penilaian antar peserta didik. Yang dilakukan oleh guru vyaitu
dilaksanakan pada proses pembelajaran berupa penilaian kompetensi
baik spiritual, keterampilan berbicara maupun sikap sosial. Faktor
pendukung dan faktor penghambat pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam mengembangkan keterampilan berbicara. Untuk faktor
pendukunganya seperti keluarga, guru, teman kelas dan lingkungan
sekolah. Untuk faktor penghambat seperti teman sebaya yang masih
kurang bergaul, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kurangnya
kesadaran pentingnya keterampilan berbicara bagi peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dalam
dunia pendidikan ini yang semakin canggih yang harus
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Perkembangan yang
semakin canggih ini mau tidak mau menuntut manusia untuk
berpikir kritis dan inovatif. Ketika berpikir dan berinovasi,
manusia membutuhkan keterampilan yang mereka butuhkan
untuk mengikuti perkembangan yang ada. Lembaga pendidikan
harus mampu memprediksi perkembangan dengan terus
mencari program yang sesuai dengan perkembangan, perubahan
zaman, situasi, kondisi dan kebutuhan siswa. Salah satu
keterampilan yang dibutuhkan peserta didik yakni keterampilan
berbicara. Pada saat proses pembelajaran pendidik harus
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik yang meliputi
tiga aspek dalam ranah Pendidikan yaitu meningkatkan
kemampuan berbahasa, meningkatkan keterampilan berbahasa,
dan membangun sikap positif serta
santun berbahasa. Secara praktis Bahasa merupakan alat untuk
mengungkapkan pikiran atau perasaan manusia. Hal ini
menunjukan bahwa fungsi utama Bahasa sebagai komunikasi
yang bisa mengekspresikan diri.

Komunikasi dan ekspresi merupakan dua fungsi Bahasa
yang tidak dapat dipisahkan namun secara konseptual dua
fungsi tersebut dapat dibedakan. Peserta didik harus mampu
memiliki  keterampilan  berbahasa dalam  mewujudkan
kebutuhan ekspresi diri. Keterampilan berbahasa umumnya ada
4 komponen yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Empat keterampilan berbahasa diatas memiliki
keterkaitan yang sangat erat. Salah satu keterampilan yang
dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran yaitu
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan
salah satu ketarampilan berbahasa yang penting untuk



berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan berbicara yang
terbatas akan berdampak terbatasnya kelangsungan proses
berkomunikasi antara pemberi pesan dan penyimak. Memiliki
keterampilan berbicara yang baik dan benar akan memberikan
pesan yang ingin disampaikan kepada penyimak dapat diterima
dengan baik. Tugas guru dalam pendidikan tidak hanya sekedar
mengajar dan menyampaikan ilmu pengetahuan, namun guru
harus memberikan pembelajaran yang efektif dan menarik
sehingga segala yang disampaikan akan menjadikan peserta
didik termotivasi dan bersemangat dalam mempelajari materi
yang disampaikan. Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran Bahasa Indonesia serta siswa SD Negeri
Pekajangan menjadi objek yang diteliti pada penelitian ini.

Akhir-akhir ini pelaksanaan pembelajaran di sekolah
belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal, karena masih
sering dijumpai siswa-siswi di SD Negeri Pekajangan yang
kurang bersemangat dalam belajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia dikarenakan banyaknya materi yang harus di inggat
dan dipelajari olenh mereka. Maka dari itu perlu adanya tindak
lanjut untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
memberikan dorongan dari guru dengan kata lain guru kelas
perlu memberikan motivasi serta arahan kepada para siswa
dalam mempelajari serta memahami mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Motivasi akan memberikan semangat pada siswa
dalam mempelajari pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa yang
dimaksud adalah siswa kelas 5 SD Negeri Pekajangan. Salah
satunya pada tingkat sekolah dasar. Masih terdapat beberapa
kendala baik dari model dan metode pembelajaran yang kurang
mendukung.

Sekolah Dasar sebagai sekolah awal untuk melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi serta suatu saat para siswanya akan
tumbuh dewasa dan hidup bermasyarakat, harus diberikan
perhatian yang lebih, khususnya dalam pembelajaran tematik
dengan muatan Bahasa Indonesia materi keterampilan
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berbicara, yang mana pada materi keterampilan berbicara ini
bertujuan untuk melatih dan meningkatkan berbicara siswa
dimasa akan datang agar dapat menjadi lebih baik lagi terutama
dalam  berkomunikasi. Berbicara adalah  keterampilan
menyampaiakan pesan melalui bahasa lisan atau berbicara
dengan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi.
Keterampilan berbicara sangat penting dikuasai oleh siswa.
Mengingat pentingnya pengajaran keterampilan berbicara,
kurikulum mencantumkan tujuan pengajaran bahasa yang
cenderung kearah  keterampilan  berbahasa, termasuk
keterampilan berbicara.

Keterampilan berbicara mengarahkan setiap siswa untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan
baik dan benar di hadapan publik. Untuk mencapai hal tersebut,
tentu siswa juga di tuntut terampil berbicara dalam proses
pembelajaran. Para siswa harus mampu mengutarakan gagasan
ataupun pendapatnya. Mereka juga harus dapat menjawab
pertanyaan atau mengajukan pertanyaan dengan baik selama
pembelajaran itu berlangsung. Begitu pula dalam bercerita,
siswa harus mampu bercerita dengan baik dan percaya diri,
karena bercerita merupakan salah satu keterampilan berbicara
yang sangat penting untuk melatih komunikasi dan keberanian
tampil dihadapan publik. Keterampilan berbicara sesungguhnya
bukanlah merupakan suatu keterampilan yang sederhana yang
bisa dipelajari dengan mudah dalam waktu yang singkat.
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peran yang
sangat besar dalam menentukan tercapainya tujuan tersebut, dan
tentu saja antara guru yang satu dengan guru yang lainnya
mempunyai cara dan metode yang berbeda dalam melaksanakan
agar tercapainya tujuan. Menurut Abdurrahman Giting, metode
pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai
teknik dan dasar sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses
pembelajaran pada diri pembelajar.



Metode show and tell adalah kegiatan yang
mengutamakan kemampuan berkomunikasi sederhana. Metode
show and tell ini adalah suatu metode pembelajaran dengan
kegiatan anak dengan menunjukkan benda dan menyatakan
pendapat, mengungkapkan perasaan, keinginan, maupun
pengalaman terkait dengan benda tersebut. show and tell ini
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan oleh
guru secara sistematis dan teratur dalam menyampaikan materi
kepada siswa, show and tell adalah metode yang tepat bila
diaplikasikan pada proses pembelajaran anak, karena metode ini
mampu meningkatkan kepercayaan diri anak, mampu melatih
kemampuan berbicara anak. Kemampuan berbicara ini bisa
dilihat dari proses kemampuan komunikasi anak kepada seluruh
audiens (penonton). Melatih anak berani untuk maju ke depan
kelas untuk melakukan kegiatan tersebut, membiasakan agar
anak mudah merasa peka terhadap hal sederhana yang ada
disekitarnya.

Show and tell memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan berbicara, dan juga sangat
efektif untuk mengembangkan kemampuan publik speaking,
mengembangkan kemampuan sosial di berbagai aspek
khususnya dalam berbicara, mendorong siswa dalam
menyelesaikan masalah, dan metode show and tell ini siswa
dituntut mencermati setiap benda yang ditunjukannya
dihadapan orang banyak.

Berdasarkan penjajakan awal SD Negeri Pekajangan
merupakan salah satu jenjang Pendidikan sekolah dasar yang
terletak di Desa Pekajangan, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. SD Negeri
Pekajangan satusatunya sekolah yang ada di desa Pekajangan
yang mana peminatnya hanya masyarakat sekitar yang dekat
dengan sekolah tersebut. Dengan hal ini membawa pengaruh
terhadap kualitas peseta didik di Sekolah Dasar antara
diperkotaan dan kabupaten, yang mana dari segi pembelajaran,
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keaktifan, ataupun kedisiplinan SD Negeri Pekajangan
tertinggal dari SD lain terutama sekolah swasta pada umumnya
yang ada di kabupaten Pekalongan khususnya kecamatan
Kedungwuni. Dipilihnya SD Negeri Pekajangan sebagai tempat
penelitian karena dari informasi yang peneliti peroleh bahwa
proses pembelajaran SD Negeri Pekajangan kelas 5 dapat
dikatakan kurang salah satunya dikarenakan pada kemampuan
komunikasi peserta didik yang tergolong rendah, yang mana
pada kemampuan berkomunikasi ini berhubungan dengan
pembelajaran tematik khususnya tematik bermuatan Bahasa
Indonesia, pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia
siswa dalam kegiatan belajar mengajar dikelas 5 SD Negeri
Pekajangan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan karena pada saat berlangsungnya
pembelajaran siswa sangat pasif, seperti tidak berani bertanya,
menyampaikan jawaban, dan mengungkapkan pikiran,
pendapat, ide, gagasan, atau perasaannya.t

Berdasarkan wawancara pendahuluan dengan guru
Tematik muatan Bahasa Indonesia, beliau menyadari dan
berusaha untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
kelas 5 SDN Pekajangan dengan menggunakan berbagai macam
cara dengan mengembangkan metode pembelajaran. Termasuk
metode pembelajaran show and tell, guru meyakini dengan
metode show and tell dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dalam kegiatan belajar lebih baik lagi
dibandingkan dengan metode yang lain, karena dalam metode
show and tell ini masing-masing siswa terfokus untuk
mempraktekkan bercerita langsung di depan kelas. “Hal ini
disebabkan karena peserta didik belum mampu berbicara dan
berkomunikasi yang baik dalam keterampilan berbicara di
pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia, yang mana
siswa yang masih banyak tidak mengetahui kosa kata berbahasa

1 Ningrum. Guru Kelas 5 SD Negri Pekajangaan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Observasi (Kedungwuni, 24 Maret 2024)



Indonesia, belum bisa menyusun kalimat, dan kaku dalam
keterampilan berbicara sehingga membuat siswa malu dan tidak
percaya diri dalam mengungkapkan dan menyampaikan
pendapatnya”.?

Karakteristik keterampilan berbicara kelas 5 sekolah
dasar sekitar usia 11- 12 tahun, pada usia tersebut anak sudah
menyadari bahwa berbicara sebagai bentuk Bahasa yang
memiliki peranan sangat penting. Kosa kata bertambah banyak
dan sudah munguasai hampir semua jenis struktur kalimat,
mereka sudah bisa membedakan antara kata-kata yang mirip,
dan mereka dapat menerapkan banyak aturan tata Bahasa secara
tepat. Dengan adanya penggunaan Metode Show and Tell
merupakan kegiatan menunjukkan sesuatu kepada audiens dan
menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu itu. Metode Show
and Tell merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan
menunjukkan suatu benda kepada orang lain. Benda yang
ditunjukkan dapat berupa benda nyata atau benda tiruan. Benda
yang ditunjukan oleh orang tersebut kemudian diceritakan.

Setelah permasalahan yang di uraikan, peneliti ingin
mengetahui lebih jauh penerapan metode pembelajaran show
and tell guru dalam melatih dan meningkatkan keterampilan
berbicara pada pembelajaran tematik muatan Bahasa Indonesia
di kelas 5 SD Negeri Pekajangan, padahal metode show and tell
ini sangat efektif digunakan untuk melatih keterampilan
berbicara siswa, dan juga menumbuhkan rasa percaya diri siswa
sebagai modal besar untuk berani tampil, melalui metode show
and tell ini siswa dilatih untuk berani tampil ketika maju
kedepan dan menjadi pusat perhatian bagi teman-temannya.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Show

2 Ningrum. Guru Kelas 5 SD Negri Pekajangaan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Wawancara (Kedungwuni, 24 Maret 2024)
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and Tell Dalam Melatih Keterampilan Berbicara Pada
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 5 SD Negeri Pekajangan”

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana penggunaan metode show and tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa indonesia
kelas 5 SD Negeri Pekajangan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengengunaan
metode show and tell dalam melatih keterampilan berbicara
pada pembelajaran bahasa indonesia kelas 5 SD Negeri
Pekajangan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan penggunaan metode show and tell
dalam melatih keterampilan berbicara pada pembelajaran
bahasa indonesia kelas 5 SD Negeri Pekajangan.

Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat
pengengunaan metode show and tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa indonesia
kelas 5 SD Negeri Pekajangan.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan akan berguna
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan lebih
luas bagi peneliti, dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi
peneliti lain yang akan meneliti tema yang sama pada
waktu yang akan datang.
Manfaat Praktis
a. Bagi Guru SD Negeri Pekajangan, memberikan
tambahan pengetahuan tentang pembelajaran,
khususnya melatih keterampilan berbicara dengan
menggunakan metode show and tell yang dapat
menjadi acuan untuk masa mendatang.



b. Bagi peserta didik, memberikan pemahaman lebih
tentang penerapan metode show and tell terhadap
keterampilan berbicara siswa.

c. Bagi sekolahan, dengan dijadikan masukan agar
dapat meningkatkan perannya untuk lebih
memaksimalkan potensi siswa dan mengarahkan
siswa dalam melatih keterampilan berbicara
menggunakan metode show and tell.

d. Bagi peneliti, meningkatkan kemampuan peneliti
dalam metode penelitian yang baik khususnya
dalam pembelajaran siswa sehingga dapat menjadi
referensi dimasa yang akan datang

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis penelitian

Bentuk kajian dalam penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (Field research). Karena dilakukan
secara langsung melalui pencarian lapangan dengan
mempelajari mengenai suatu kondisi dari latar belakang
tempat yang mau dijadikan sebagai tempat untuk
mencari informasi serta akan terjadi sebuah interaksi
dengan individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.®
Penelitian secara langsung terjun kelokasi dan
sebagainya guna mengumpulkan bukti-bukti yang
relevan mengenai penejelasan tentang penerapan metode
show and tell pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas 5 SD Negeri Pekajangan.

b. Pendekatan penelitian

Model pedekatan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan penelitian yang tidak menggunakan angka
dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan

®Husaini Usman, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 5.
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penafsiran terhadap hasilnya.* Ciri khas dari penelitian
kualitatif adalah dengan menggunakan penalaran
induktif (penalaran alami) dalam proses penelitiannya.
Penelitian kualitatif sesungguhnya merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi obyektif yang alamiah (lawan dari eksperimen)
di mana peneliti menjadi instrumen kunci, teknik
pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi,
analisis data bersifat induktif/ kualitatif, serta hasil
penelitian lebih mengarah pada makna dari pada
generalisasi berdasarkan dengan sifat postpositivisme.®
Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah
semua yang terlibat dalam proses penggunaan metode
show and tell, khususnya siswa kelas 5 SDN
Pekajangan, dengan memfokuskan pada penggunaan
metode show and tell dalam melatih keterampilan
berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5
SDN Pekajangan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di  SDN
Pekajangan RT/RW 14/28 Kelurahan. Pekajangan Kec.
Kedungwuni Kab. Pekalongan Provinsi Jawa Tengah.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2023-2024 Semester Genap.
3. Sumber Data
Data merupakan sebuah informasi yang belum
memiliki arti begi penerima dan masih membutuhkan
proses pengolahan. Data bisa berbentuk seperti, gambar,
suara, huruf, angka, Bahasa ataupun yang lainya yang dapat

4Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan
Dan Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019, him. 195.

SSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
Alfabet, 2008), him.9.
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digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan suatu

informasi yang jelas.® Data dalam peneliti dapat berasal dari

beberapa informasi yang telah dikumpulkan dengan

penggunaan berbagai cara selama proses penelitian

berlangsung. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi

dua kelompok, yaitu sebagai berikut:

a. Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diterima dari

mencari informasi secara langsung yang diperoleh
langsung dari lembaga survey.” Pada kajian penelitian
ini, asal data utama diperoleh dari guru kelas 5 SDN
Pekajangan yang mengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari

mencari informasi secara tidak langsung, tetapi melalui
orang lain atau dokumen yang terkait dengan informasi
yang akan diteliti dalam kajian ini.® Adapun sumber data
skunder dalam kajian ini, diperoleh dari dokumen-
dokumen atau referensi yang Dberkaitan dengan
kebutuhan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan riset lapangan,
yang mana sumber datanya diperoleh dari beberapa cara
yaitu :

a. Pengamatan atau observasi
Pengamatan atau observasi ialah  proses
pengelompokan data melalui terjun langsung ke lokasi
penelitian dan membuat catatan tentang objek yang
diteliti, yang dapat dilakukan tanpa kehadiran olang

8Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), him. 97.

’Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan jenis,

(Jakarta: Kencana, 2019), him. 103.

8Sugiyono, Metode Penelitian... ... ... ... ..., him. 137.
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lain.® Peneliti melakukan pengamatan terhadap
penggunaan metode show and tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 5 SDN Pekajangan.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan secara langsung
untuk berkomunikasi dengan narasumber serta peneliti
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan kepada narasumber.® Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru kelas
dan beberapa siswa kelas 5 SDN Pekajangan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah teknik pengelompokkan data
bersama model melacak transkip, buku, dan sumber
pengetahuan lain yang berhubungan bersama lembaga
sekolah yang akan diteliti. Metode dokumentasi tidak
kalah penting dengan yang lainnya, sebab metode ini
digunakan guna mengetahui mengenai asal usul
sekolahan, tatanan organisasi, data guru, dan lain
sebagainya.!* Dalam langkah dokumentasi, yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah mencari informasi yang
berkaitan dengan SDN Pekajangan, seperti profil
sekolah, visi misi sekolah, data tenaga pengajar, serta
sebagainya melalui web sekolah serta barbagai sumber
lainnya. Selain itu, peneliti ingin memantau aktivitas
yang dilakukan di SDN Pekajangan lebih khususnya
pada penggunaan metode show and tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dan menjadikan telpon genggam atau android

°Abdurranman Fatoni, Metodologi penelitian dan Teknik Penyusunan
Skripsi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 104,

©OAlbi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV. Jejak, 2018), him. 84.

U exy J. Muleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2013), him. 216.
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untuk mendokumentasikan kegiatan selama penelitian
berlangsung.

6. Teknik Analisis Data

Tahap yang dilakukan seorang peneliti setelah data
dikumpulkan yaitu dengan cara menganalisis data terlebih
dahulu dari data yang diperoleh, yang dilakukan secara
interaktif. Dalam kajian ini, analisis data menggunakan
analisis data kualitatif dengan mengikuti model interaktif
Miles, Huberman, sebagai berikut:?

a. Kondensasi data (Data Condensation)
Dalam tahapan analisis yang pertama, kondensasi data
akan merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan
pada tema yang diambil, menyederhanakan,
mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan
yang diperoleh, wawancara atau interview, dokumen-
dokumen vyang diperoleh. Kondensasi data dapat
diperoleh melalui wawancara yang sudah dilaksanakan
di lokasi penelitian, kemudian data-data tersebut dipilih
agar mendapatkan data yang sesuai dengan tema yang
diambil peneliti.*®

b. Penyajian data
Dalam proses analisi data yang kedua yaitu penyajian
data. penyajian data merupakan sebuah proses
pengorganisasian, menyangkut informasi-informasi
yang akan disimpulkan. Penyajian data juga bertujuan
untuk mempermudah dalam memahami tema penelitian
untuk melaksanakan analisis yang lebih mendalam.

2Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data,
(‘Yogyakarta: Penerbit Andi (anggota IKAPI), 2018), him. 49.

BMatthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative
Data Analysis A Method Source Book, (USA: Sage Publication, 2017), him. 12-14.
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Penarikan kesimpulan

Proses analisis data yang ketiga adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti
mulai dari awal peneliti mengumpulkan data seperti
mencari pemahaman, mencatat penjelasan yang
diperoleh di lapangan, sampai data yang akan ditarik
kesimpulan nya valid dan lengkap, serta sesuai dengan
tema yang peneliti ambil dalam penelitiannya.*

F. Sistematis Tata Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun

penelitian ini dan hasilnya tersusun secara sistematis, peneliti
menyusun sistematika penulisan penelitian ini. Pada bagian
awal terdiri dari halaman judul yaitu “Penggunaan Metode
Show And Tell Dalam Melatih Keterampilan Berbicara pada
Pembelajaran Bahas Indonesia Kelas 5 SD Negeri Pekajangan”,
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman
nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
dan daftar lampiran.

1. Bagian Awal

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar,
halaman judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan
keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan,
pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman
moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar gambar serta daftar lampiran.

Bagian Inti

Bagian I inti skripsi kualitatif terdiri atas lima bab,
meliputi:  pendahuluan, tinjauan pustaka, metode
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan
dan saran.

4Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana... .......,

him. 12-14.
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Bab | landasan teori meliputi deskripsi teori,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis
penelitian. Adapun dalam deskripsi teori membahas
mengenai pengertian keterampilan berbicara, tujuan,
jenis-jenis, langkah-langkah, faktor-faktor penunjang
keefektifan, hambatan dalam keterampilan berbicara,
mengatasi hambatan dalam keterampilan berbicara, tujuan
pembelajaran keterampilan, aspek penilaian berbicara,
pengertian show and tell, jenis bermain show and tell,
manfaat metode show and tell, langkah-langkah
pelaksanaan show and tell, dan kelebihan dan kekurangan
show and sell

Bab Ill metode dan desain penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisa data
penelitian. Peneliti juga menjelaskan waktu dan tempat
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan
tahap-tahap penelitian.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang
berupa deskripsi wilayah penelitian, meliputi profil SDN
Pekajangan, visi, misi dan tujuan SDN Pekajangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, situasi
dan kondisi di SDN Pekajangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan, serta sarana dan prasarananya,
pembahasan hasil penelitian meliputi deskripsi data hasil
penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian
di SDN Pekajangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.

Bab V kesimpulan dan saran. Merupakan bab
penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan hasil
penelitian dan saran-saran dari penulis sebagai sumbangan
pemikiran berdasarkan teori dan hasil penelitian yang
telah diperoleh.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan
lampiran-lampira



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis
lakukan terhadap permasalahan dalam penelitian ini dengan
judul Penggunaan Metode Show and Tell Dalam Melatih

Keterampilan Berbicara pada Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kelas 5 SD Negeri Pekajangan maka penulis akan memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode Show and Tell dalam melatih
keterampilan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas 5 SD Negeri Pekajangan dilakukan tiga tahap yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Adapun tahap perencanaan yaitu RPP rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan tujuan agar proses pembelajaran
berjalan dengan sesuai tujuan yang diinginkan dengan
menggunakan metode Show and Tell. Untuk tahap
pelaksanaan guru melaksanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan mengembangkan keterampilan berbicara
dengan melatih peserta didik untuk memimpin teman
sebayanya dan pembelajaran menggunakan metode
mendeskripsikan sesuatu yang di lihat, bermain game, dan
bercerita di depan kelas. Demikian dalam pengembangan
keterampilan berbicara peserta didik akhirnya muncul sikap
percaya diri seperti sikap percaya diri berani tampil di depan
umum, berani menyampaikan pendapat, sopan santun dan
tanggung jawab. Tahap evaluasi guru menyesuaikan dengan
evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia dan mengikuti tiga
tahap evaluasi yaitu evaluasi observasi, evaluasi diri, dan
evaluasi antar peserta. Evaluasi yang dilakukan guru yaitu
dilaksanakan pada proses saat proses pembelajaran berupa
kompetensi sikap baik spiritual maupun sikap sosial.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat Penggunaan
metode Show and Tell dalam melatih keterampilan berbicara
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 SD Negeri

69
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Pekajangan adalah faktor pendukung seperti keluarga, guru,

dan lingkungan sekolah sedangkan penghambatnya adalah

kurangnya, keterbadatan waktu, dan kurang sadarnya peserta

didik terkait pentingnya memiliki keterampilan berbicara dan

sikap sosial.

B. Saran
Dari penelitian ini ada beberapa saran yang di berikan

oleh peneliti untuk peneliti selanjutnya sebagai bahan masukan
dan pertimbangan yang semoga bermanfaat diantaranya yaitu:
Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa dijadikan
referensi di masa yang akan datang, bagi peneliti selanjutnya
metode Show and Tell sebaiknya metode ini tidak hanya di
gunakan pada pemebalajaran Bahasa Indonesia namun juga
pada mata pelajaran selanjutnya sehingga peserta didik terbiasa
berbicara di depan umum, bagi peneliti selanjutnya bisa
memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar sehingga tidak
menyulitkan siswa dalam pembelajaran.
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